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ABSTRACT 

The immune response to microfilarial antigen in malayan filariasis was found more prominent in ami- 
crofilaremic individuals than in the microfilaremics. It has been shown that in amicrofilaremic individuals 
antibodyplays a,role in reducing micro.filaremiae.The targets antigens of antibody (IgG) were shown to be 
protein components of microfilariae with molecular weight of 75, 70 and 25 Kd. 

This prospective study was aimed at detecting IgG against microfilariae in transmigrats, who had settled 
into an filarial endemic area. 

Sera of 10 individuals at 8, 13, 26, 39 and 52 moths after settling, were examined by ELISA and Wes- 
tern Blott against microfilaria of B. malayi. Four out of I0 transmigrants showed IgG that recognized the 
protein components of 77, 70 and 31 Kd and were shown at 39, 52 and 8 months after settling respectively, 
The I& against components of 77 and 70 Kd were revealed later than the one against 31 Kd. 

PENDAHULUAN 

Parasit filaria merupakan organisme 
yang kompleks baik ditinjau dari struktur 
organismenya maupun siklus hidupnya. 
Oleh karena itu usaha-usaha untuk mem- 
pelajari respon imun dari filariasis masih 
belum menunjukkan hasil yang memuas- 
kan. 

Di daerah endemis filariasis terdapat 2 
kelompok penduduk : kelompok pertama 
adalah kelompok amikrofilaremik, dan 
kelompok kedua kelompok mikrofilare- 
mik. Hasil penelitian imunologi filariasis 
menunjukkan bahwa, di dalam sera ke- 
lompok yang amikrofilaremik terdapat 
antibodi yang diduga bersifat protektif, 
karena kelompok ini tetap dalam keadaan 
amikrofilaremik meskipun tinggal di dae- 
rah endemis. Sebaliknya di dalam sera 

kelompok mikrofilaremik tidak terdapat 
keadaan yang demikian. Antibodi ini 
dapat dari kelas IgM maupun 1gG.l 3 2  y 3  - 

Dengan metode hibridoma dan 
Western Blot, CanIas dan kawan-kawan4 
telah dapat mendeteksi terget dari antibo- 
di yang dapat membunuh mikrofilaria 
malayi secara in vitro, dan dapat menu- 
runkan mikrofilaremi pada gerbil. Target 
dari antibodi tersebut terletak pada per- 
mukaan tubuh cacing mikrofilaria, yaitu 
berupa komponen protein yang mem- 
punyai berat molekul 75 dan 70 kilo dal- 
ton. Kazura dan kawan-kawan mengata- 
kan bahwa setelah mencit diimunisasi 
dengan protein mikrofilaria malayi yang 
mempunyai berat molekul 25 kilo dalton, 
bila di inokulasi dengan mikrofilaria lebih 
tahan dibandingkan dengan mencit yang 
tidak diimunisasi5 

* Pusat Penelitian Penyakit Menular, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Jakarta 

6 B U ~ .  Penelit. Kesehat. 17  (3) 1989 



Gambaran perkembangan antibodi .......... Basundari Sri Utami et. a1 

Pada penelitian terhadap transmigran Tes ELISA : 
yang telah tinggal lama di daerah endemis 
filariasis malayi di pulau Buton, ditunjuk- 
kan bahwa di dalam sera kelompok trans- 
migran yang amikrofilaremik cenderung 
ditemukan IgG yang dapat mengenal 
protein dari cacing mikrofilaria malayi 
dengan berat molekul 75,70 dan 25 Kd6. 

Penelitian ini dilakukan untuk mem- 
pelajari perkembangan antibodi terhadap 
komponen cacing mikrofilaria malayi 
khususnya terhadap berat molekul 75,70 
dan 25 kilo dalton dihubungkan dengan 
lamanya seseorang terpapar oleh antigen 
filaria di daerah endemis. 

BAHAN DAN CARA KERJA 
Penelitian ini dilakukan secara pros- 

pektif terhadap sera transmigran asal 
pulau Jawa yang bermukim di daerah 
endemis filaria malayi di Kendari, Sula- 
wesi Tenggara, Sera berasal dari 10 orang 
transmigran 8 buian sejak tiba di tempat 
pemukiman (1 982). Kemudian pemeriksa- 
an di ulang pada masa tinggal berturut- 
turut 13 bulan (1983), 26 bulan (1984), 
39 bulan (1986) dan 52 bulan (1987). 
Masing-masing sera tersebut diperiksa de- 
ngan teknik ELISA dan WESTERN BLOT 

Persiapan Antigen : 
Cacing mikrofilaria B. malayi di 

gunakan sebagai antigen pada tes ELISA 
dan WESTERN BLOT. Proses pembuatan 
antigen sesuai dengan metode yang diker- 
jakan oleh Basundari dkk.6 Kandungan 
protein diukur dengan cara Lowry; anti- 
gen disimpan dengan konsentrasi 800Ug/ 
ml dan 1000 Ug/ml dalam alikuot pada 
40 (masing-masing untuk tes ELISA dan 
WESTERN BLOT). 

Untuk mendeteksi adanya anti mikro- 
filaria (IgG) di dalam serum, dilakukan 
tes ELISA (seperti yang telah d i l a k ~ k a n ) ~  
Konsentrasi antigen yang dipakai adalah 
0,5 Ug dalam 50 U1 coating buffer; penge- 
ceran serum 1 :200 dan konjugat anti 
human IgG (produksi Milles Yeda) dipakai 
dengan pengenceran 1 : 1000. Substrat 
yang dipakai adalah p-Nitrophenyl Phos- 
phate Disodium produksi Sigma - Nilai 
absorbsi kandung;.n IgG dibaca pada 
ELISA reader setelah diturtggu 30 menit. 

Tes WESTERN BLOT : 
Untuk mengetahui kemampuan IgG 

dalam mengenal komponen protein mi- 
krofilaria, dilakukan tes WESTERN 
BLOT.6 Konjugat yang dipakai adalah 
peroksidase anti human IgG (produksi 
Miles Scientific). dan substrat yang di pa- 
kai adalah 3'3' Diaminobenzidine, pro- 
duksi Sigma. Tes yang positif ditunjukkan 
dengan adanya pita-pita coklat pada 
kertas nitroselulose. Berat molekul dari 
pita-pita tersebut ditentukan berdasarkan 
berat molekul ~ t a n d a r d . ~ .  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Survey parasitologi menunjukkan bah- 
wa sampai masa tinggal 52  bulan di daerah 
pemukiman tidak diketemukan transmi- 
gran dengan mikrofilaremi. 

Kandungan IgG rata-rata dari 10 sera 
transmigran yang diperiksa, dan gambaran 
kemampuan IgG untuk mengenal kompo- 
nen protein mikrofilaria terlihat pada 
gambar I. Kandungan IgG pada tes ELISA 
pada awal masa tinggal (1982) sampai 26 
bulan (1 984) menunjukkan titer 0,188; 
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Gambar I : Harga rata-rata kandungan IgG pada 
tes ELISA, dan gambaran kemampuan 
IgG dalam mengenal komponen protein 
mikrofilsria; dari 10  transmigran, tahun 
1982,1983,1984, 1986,1987. - kon~poncn protein mikroliiaria 

yang tcrdetcksl IpG 
- grafik kanduryan IkG 

0,13 1 ; 0,123; kemudian meningkat men- 
jadi 0,550 setelah masa tinggal 39 bulan 
(1986) dan turun kembali menjadi 0,260 
setelah masa tinggal 52 bulan (1 987). 
Meskipun kandungan IgG menunjukkan 
titer yang meningkat dari tahun ke tahun, 
tetapi ha1 ini tidak berarti bahwa kualitas 
antibodi tersebut juga meningkat; terbukti 
bahwa pada kandungan IgG rendah dan 
tinggi kemampuan mengenal komponen 
protein mikrofilarianya sama. Secara 
umum IgG tersebut selama 5 tahun (1 982 
- 1987) mengenal komponen dengan 
berat molekul berkisar antara 10 Kd - 
170 Kd. 

Terdapat 4 dari 10 orang transmigran 
yang dapat mengenal komponen 3 1 Kd, 
70  Kd dan 77 Kd; sedangkan 6 orang yang 
lain tidak dapat mengenal komponen 

tersebut. Transmigran tersebut adalah (M) 
mengenal komponen 77 Kd, transmigran 
(P) mengenal komponen 70 Kd, transmi- 
gran (U) dan (B) mengenal komponen 31 
Kd. Terlihat bahwa komponen 3 1 Kd di- 
kenal lebih awal(1982) dari pada kompo- 
nen 70 dan 77 Kd; sedangkan yang lebih 
lama yaitu kedua komponen yang terakhir 
ini dikenal setelah masa tinggal 39 dan 52 
bulan (1986 dan 1987). Komponen pro- 
tein mikrofilaria malayi yang diduga mem- 
punyai sifat imunogenik adalah kompo- 
nen 75 ,70 ,  dan 25 Kd4 7 5 .  Pada penelitian 
ini tidak terlihat IgG yang mengenal kom- 
ponen 25 dan 75 Kd seperti pada hasil 
penelitian Kazura dan Canlas; apakah 
komponen 3 1 dan 77 Kd yang terdeteksi 
oleh sera dari' 4 orang ini mempunyai arti 
yang sama atau komponen tersebut me- 
rupakan komponen yang lain yang tidak 
dikenal oleh IgG dari gerbil dan mencit, 
perlu diteliti lebih lanjut. 

Dari 10 transmigran yang diperiksa, 
2 orang mempunyai IgG yang mengenal 
komponen protein mikrofilaria malayi 
yang mempunyai berat molekul 77 dan 
70 kilo dalton (P dan M). 
Gambar I1 adalah; kandungan IgG anti 
mikrofilaria dari transmigran M dan ke- 
mampuan IgG tersebut untuk mengenal 
komponen protein mikrofilaria. Terlihat 
bahwa kandungan IgG pada tes ELISA 
pada masa tinggal 13 bulan (1983) dan 26 
bulan (1 984) rendah, masing-masing 
0,124 dan 0,059. Akan tetapi pada masa 
tinggal 39 bulan (1986) kandungan IgG 
naik menjadi 0,546 dan turun kembali 
setelah 52 bulan (1987) menjadi 0,185. 
Di sini terlihat bahwa kemampuan menge- 
nal antigen berat molekul 77 Kd terlihat 
setelah masa tinggal 52 bulan (1987). 
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Gambar I1 : Harga kandungan IgG pada tes ELISA, 
dan gambaran kemampuan IgG dalam 
mengenal komponen protein mikrofila- 
ria, dari transmigran M, tahun 1982, 
1983, 1984, 1986, 1987. - komponcn protein mikroliluia 

yang terdetekri IgG 
- grlflk kmdungan lgG 

Gambar 111 adalah kandungan IgG anti 
mikrofilaria dari transmigran P dan gam- 
baran kemampuan IgG untuk mengenal 
komponen protein mikrofilaria. 

C 
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Gambar 111 : Harga kandungan IgG pada tes ELISA, dan 

gambaran kemampuan IgG dalam menge- 
nal komponen protein mikrofilaria, dari 
transmigran P, tahun 1982, 1983, 1984, 
1986.1987. - komponcn protein mikroNul. 

ysng terdetcksi IgG 
- grafk kandungan lgG 

Di sini terlihat bahwa fluktuasi kan- 
dungan IgG mempunyai gambaran yang 
mirip dengan transmigran M. Pada masa 
tinggal 8 bulan (1982) sampai 26 bulan 
( 1984) sebagai transmigran M mempu- 
nyai kandungan IgG 0,277, 0,185, 0,104 
Setelah masa tinggal 39 bulan (1 986) 
naik menjadi 0,5 17 dan masa tinggal 52 
bulan (1987) menjadi 0,127. Komponen 
protein yang dikenal sejak 1982 sampai 
1987 adalah berat molekul 63 Kd sampai 
100 Kd. Sedangkan komponen 70 Kd di- 
kenal setelah 39 bulan masa tinggal 
(1986) dan kemampuan ini tetap ada se- 
telah masa tinggal 52 bulan (1987). 

Dua transmigran yang lain mengenal 
komponen 3 1 Kd yaitu transmigran U dan 
B. Kandungan IgG anti mikrofilaria dan 
kemampuan mengenal komponen mikro- 
filaria dari transmigran U dapat dilihat 
pada gambar 1V. Di sini terlihat bahwa 

2 A 0 
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Gambar IV : Harga kandungan IgG pada tes ELISA, dan 
gambaran kemampuan IgG dalam menge- 
nal komponen protein mikrofilaria d& 
transmigran U, tahun 1982, 1983, 1984, 
1986, 1987. - komponsn protein mtkrofllvL 

ymg Ierdeteksl IgC 
- 8rnfllr kmdunyn I& 

kandungan IgG pada masa tinggal8 bulan 
(1982) sampai masa tinggal 26 bulan 
(1984) adalah 0,218, 0,062 dan 0,113. 
Kandungan IgG meningkat menjadi 0,642 
(1986) dan 0,660 (1987). Ada 4 kompo- 
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nen yang alkenal pada 1982 yaitu kompo- 
nen berat molekul 3 1, 45., 158. dan 172 
Kd. Setelah masa tinggal 13 bulan (1983) 
kemarnpuan mengenal 31 Kd. hilang dan 
setelah masa tinggal 52 bulan (1987) ha- 
nya mengenal satu komponen protein 
dengan berat molekul89 Kd. 
Gambar V adalah kandungan IgG anti 
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Gambar V : Harga kandungan IgG pada tes ELISA, dan 
gambaran kemampuan IgG dalam menge- 
nal komponen protein mikrofilaria dari 
transmigran B, tahun 1982. 1983, 1984, 
1986.1987. - komponcn protein mkrof l lda  

yang terdelekd I f i  
- gram kmdungan lgC 
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mikrofilaria dari transmigran B clan ke- 
mampuan mengenal komponen protein 
mikrofilaria. Terlihat bahwa transmigran 

.- 

B mempunyai kandungan IgG yang tidak 
terlalu rendah pada masa tinggal 8 bulan 
(1982) sampai 26 bulan masa tinggal 
(1984), yaitu 0,37 1, 0,325, dan 0,403 Se- 
telah masa tinggal 39 bulan (1986) menja- 
di 0,7 14 dan turun kembali menjadi 0,326 
setelah 52 bulan (1 987). Komponen pro- 

W rl 
0 
z *, 

tein yang dikenal pada masa-masa tersebut 
bervariasi dari 31 Kd sampai 158 Kd. 
Yang menarik adalah, bahwa kemampuan 

mengenal komponen berat molekul3 1 Kd 
timbul pada masa tinggal 13 bulan (1982) 
dan tetap ada setelah masa tinggal 52 bu- 
lan (1987). 

KESIMPULAN 
Tidak terlihat ada hubungan antara 

tinggi atau rendahnya kandungan IgG anti 
mikrofilaria dengan kemampuan mende- 
teksi komponen protein mikrofilaria. 

Empat dari 10 orang transmigran da- 
pat mengenal komponen mikrofilaria ma- 
layi yang diduga dapat menurunkan mi- 
krofilaremi (77, 70 dan 3 l Kd) setelah 52 
bulan di daerah endemis filariasis. Ke- 
mampuan mengenal komponen 31 Kd 
timbul lebih awal dari pada kemampuan 
mengenal komponen 70 dan 77 Kd. 
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